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ABSTRACT 

Pramita, Antonita Yuni. (2011). Jinda’s Motivation to Struggle Against the 
Land-Rent System in Minfong Ho’s Rice Without Rain. Yogyakarta: English 
Education Study Program, Sanata Dharma University. 
 
 This study analyzes Jinda’s motivation as a Thai young girl who was 
struggling against land-rent system which brought her life into poverty as seen in 
Minfong Ho’s Rice Without Rain. In 1973-1976, there was a land-rent system in 
Thailand which Thailand farmers had to pay much higher the land they used and it 
made Thailand farmers worked hard to struggle against it. In this novel, Jinda as 
the farmer headman’s daughter, wanted to help their village out of this kind of 
poverty condition and with her motivation, she hoped that she could struggle 
against the land-rent system. 
 This study aims at answering the two question problems which are, “How 
does Jinda, the main character of Rice Without Rain, struggle against poverty or 
land-rent system?” and ”What motivates Jinda to struggle against poverty or land-
rent system?”. 
 To answer those two problems, the researcher conducted library research. 
There are two sources of the research, namely primary source and secondary 
source. The primary source is taken from Minfong Ho’s Rice Without Rain, while 
the secondary source includes Maslow’ theory of motivation considering the 
theories of human needs by some psychologists and the relationship of motivation 
with the theory of emotion. 
 The findings include three major parts; they are the poor condition in 
Maekung, Jinda’s ways to struggle against land-rent system, and Jinda’s 
motivation through her behavior. The first finding describes the poor condition in 
that village which becomes the basic factor that supports both of the two 
problems. The second finding describes that there are four ways that Jinda has to 
do in struggling against poverty and land-rent system. Those are by asking advices 
to student volunteers from Bangkok, spreading the information about land-rent to 
the other young villagers, asking for permission to help Inthorn, and joining 
activities related to land-reform in Bangkok. The third finding answers the second 
question problem. It describes the internal and the external factors that motivate 
Jinda to struggle for life. The internal factor is closely related to the Jinda’s needs 
of life and the influence of Jinda’s emotion toward her motivation. There are five 
needs of life proposed by Maslow, McClelland, Jose & Lena Stevens that the 
researcher used. They are Maslow’s needs transcendence, McClelland’s needs of 
power and needs of achievement, and Jose & Lena Stevens’ needs of freedom and 
needs of exchange. On the other hand, the external factors are Jinda’s father’s 
bravery, Ned’s help, a song lyric, and Jinda’s grandmother’s motto of life. 
 The researcher concludes that there is motivation that supports Jinda to 
achieve her goal which is helping the village gets out from the problems the faced. 
She has done many things for it and finally, together with others she can feel the 
life has changed better. 
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Skripsi ini mengkaji tentang motivasi Jinda sebagai salah satu wanita 
muda Thailand yang berusaha untuk melawan sistem sewa tanah yang membawa 
kehidupan di desanya ke dalam kemiskinan yang terdapat dalam novel Rice 
Without Rain karya Minfong Ho. Pada tahun 1973-1976, Pemerintah Thailand 
mengeluarkan aturan tentang sistem sewa tanah yang mengharuskan para petani 
untuk membayar mahal sewa tanah yang mereka pakai dan hal itu membuat para 
petani berupaya keras untuk melawan aturan tersebut. Di dalam novel ini, Jinda 
sebagai anak dari seorang petani sekaligus kepala desa ingin membantu desanya 
agar terhindar dari kemiskinan dan dengan motivasinya, dia berharap agar dia 
dapat membantu usaha petani untuk melawan sistem sewa tanah.  

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menjawab dua pertanyaan, yaitu 
“Bagaimana Jinda sebagai karakter utama dalam novel Minfong Ho  Rice Without 
Rain melawan  sistem sewa tanah yang membawa dampak kemiskinan? dan 
“Faktor apa saja yang memotivasi Jinda dalam upaya melawan sistem sewa 
tanah?”. 

Peneliti menggunakan studi pustaka untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Ada dua sumber yang dipakai dalam studi ini, yaitu sumber utama dan sumber 
kedua. Sumber utama diambil dari novel Rice Without Rain sendiri, sedangkan 
sumber kedua meliputi teori motivation oleh Maslow yang dengan 
mempertimbangkan juga teori tentang kebutuhan hidup manusia oleh beberapa 
psikologis dan teori tentang hubungan motivasi dengan teori emotional.  

Hasil analisa studi ini meliputi tiga hal utama yaitu kondisi kemiskinan 
yang terjadi di Maekung, upaya Jinda untuk melawan sistem sewa tanah, dan 
faktor-faktor yang memotivasi Jinda. Hasil analisa yang pertama mendeskripsikan 
kondisi kemiskinan yang menjadi landasan utama untuk menjawab kedua 
permasalahan di atas. Hasil analisa kedua menjelaskan bahwa terdapat empat 
upaya yang dilakukan Jinda untuk melawan sistem sewa tanah. Upaya-upaya 
tersebut diantaranya dengan meminta pendapat atau opini kepada siswa 
sukarelawan dari Bangkok, dengan menyebarkan informasi tentang sistem sewa 
tanah kepada pemuda-pemudi desa lainnya, dengan meminta ijin kepada 
pemerintah untuk membebaskan ayahnya dari penjara, dan dengan mengikuti 
berbagai aktivitas yang berhubungan dengan perjuangan kepemilikan sawah di 
Bangkok. Hasil analisa ketiga mendeskripsikan internal dan eksternal faktor yang 
memotivasi Jinda dalam perjuangannya. Internal faktor erat kaitannya dengan 
kebutuhan hidup Jinda dan pengaruh emosinya terhadap motivasinya. Peneliti 
menggunakan lima teori kebutuhan hidup yang diungkapkan oleh Maslow, 
McClelland, Jose & Lena Stevens. Kelima kebutuhan hidup tersebut adalah 
kebutuhan utama yang dicetuskan oleh Maslow, kebutuhan untuk memperoleh 
kekuatan dan kebutuhan untuk pencapaian tujuan yang diungkapkan oleh 
McClelland, dan kebutuhan untuk memperoleh kebebasan dan kebutuhan untuk 
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berubah menjadi lebih baik yang keduanya dicetuskan oleh Jose & Lena Stevens. 
Sebaliknya, eksternal faktor yang memotivasi Jinda di antaranya keberanian 
ayahnya berjuang melawan sistem pemerintahan, bantuan dari Ned, lirik sebuah 
lagu, dan pedoman hidup neneknya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa ada motivasi yang mendorong Jinda untuk 
mencapai tujuannya yaitu untuk membantu desanya keluar dari permasalahan 
yang mereka hadapi. Dia telah melakukan banyak upaya untuk membantu desanya 
tersebut sehingga pada akhirnya Jinda dan para penduduk lainnya dapat 
merasakan hidup yang lebih baik.  
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